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Lampiran 1

PANDUAN WAWANCARA KETUA DAN SEKRETARIS JENDERAL

LSM GERAKAN MASYARAKAT BAWAH INDONESIA DISTRIK KOTA

Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarakatuh. Selamat pagi/siang/sore.
Saya Farizha Alvianda Putra, Mahasiswa Universitas Nasional Jurusan llmu Politik.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai “Peran LSM sebagai
kelompok penekan terhadap penggusuran pedagang kaki lima di Stasiun Kota
Bekasi Tahun 2013 studi kasus LSM Gerakan Masyarakat Bawah Indonesia Distrik
Kota Bekasi” untuk keperluan tugas akhir sebagai mahasiswa S1 di Universitas
Nasional. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu gunamenjawab

beberapa pertanyaan saya.

Perkenalan :

Menanyakan nama, usia, kegiatan sehari-sehari apa yang dilakukan.
. Sejak kapan masuk kedalam LSM GMBI distrik kota Bekasi.

Motivasi awal dan faktor yang mendorong bergabung kedalam LSM.

1
2
3
4. Pengalaman positif dan negatif selama bergabung dalam LSM GMBI.
5. Penilaian atau pendapat mengenai LSM GMBI setelah bergabung.

6

Harapan terhadap LSM GMBI kedepannya.

Spesifik mengenai kasus penggusuran yang dilakukan PT. KAI (Persero)

terhadap pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi tahun 2013 :
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1. Alasan LSM GMBI menolak kasus penggusuran yang dilakukan PT.KAI
(Persero) terhadap pedagang kaki lima.

2. Dasar hukum yang digunakan PT.KAI dalam melakukan penggusuran
terhadap pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi.

3. Hasil akhir dari proses penggusuran yang dilakukan oleh PT.KAI

(Persero).

Spesifik mengenai peran LSM GMBI sebagai kelompok penekan dalam

kasus penggusuran pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi tahun 2013:

1. Kontribusi LSM GMBI dalam menolak kasus penggusuran yang dilakukan
PT. KAI (Persero) terhadap pedagang kaki lima.

2. Harapan LSM GMBI terhadap pedagang kaki lima.

3. Bagaimana strategi LSM- GMBI dalam proses penolakan kasus

penggusuran pedagang kaki lima.
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Lampiran 2

Hasil Transkrip Wawancara dengan Narasumber

Transkrip Bapak Asep Sukarya Sekertaris LSM GMBI Distrik Kota Bekasi

M

: Selamat sore Pak saya Farizha Alvianda Putra, biasa dipanggil Alvin pak.
Saya mahasiswa dari Universitas Nasional, jurusan Iimu Politik tahun2016.
Mohon izin untuk mengajukan pertanyaan untuk menyusun skripsi tentang
Peran LSM Sebagai Kelompok Penekan Terhadap Penggusuran Pedagang
Kaki Lima Di Stasiun Kota Bekasi Tahun 2013 (Studi Kasus LSM GMBI

Distrik Kota Bekasi).

: Selamat sore juga Alvin, baik silahkan apa yang ingin kamu tanyakan?

. Baik pak yang ingin saya tanyakan, apa bapak mengetahui sejarah atau

asal-usul LSM GMBI?

: Jadi sejarah dan asal-usul LSM GMBI terbentuk itu sekitar dari tahun 2006
atau 2007 awalnya bernama GMBI bekasi raya, permasalahan dimulai pada
saat pedagang kaki lima yang dahulu berdagang di dalam peron stasiun kota
Bekasi meminta bantuan dan pendampingan kepada LSM GMBI Bekasi
raya agar tetap bisa berdagang di dalam stasiun kereta api kota Bekasi,
setelah itu pada sekitar tahun 2007 atau 2008 LSM GMBI Bekasi raya
merubah nama menjadi LSM GMBI distrik kota Bekasi, dan yang menjadi
ketua LSM GMBI distrik kota Bekasi pertama adalah Abah Zakaria sampai
saat ini. Jadi latar belakang Abah Zakaria adalah ketua pedagang kaki lima

di stasiun kota Bekasi yang memberikan ultimatum
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kepada LSM GMBI pada saat itu, bahwa apakah LSM GMBI ‘sakti’. Dalam
artian apakah LSM GMBI yang baru aktif di tahun 2008 bisamembuktikan
bahwa, LSM GMBI distrik kota Bekasi dapat membantu para pedagang kaki
lima agar tetap berdagang dan tidak digusur oleh pihakPT. KAI. Maka Abah
Zakaria mau menjadi ketua LSM GMBI distrik kota Bekasi. Setelah LSM
GMBI distrik kota Bekasi berhasil dalam melakukan upaya agar para
pedagang kaki lima tidak digusur, Abah Zakaria yang sebelumnya menjadi
ketua pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi, akhirnya diangkat menjadi
ketua LSM GMBI distrik kota Bekasi. Artinya LSM GMBI distrik kota
Bekasi berdiri karena adanya permintaan bantuan pedagang kaki lima di

stasiun kota Bekasi kepada LSM GMBI Bekasi raya.

: Lalu pak, apa tujuan LSM GMBI dibentuk?

: Jadi LSM GMBI distrik kota Bekasi dibentuk sesuai dengan visi dan
misinya. Visi dari LSM GMBI adalah terwujudnya gerakan masyarakat
bawah dan gerakan intelektual yang berjuang untuk mengangkat harkat
martabat kaum lemah dan termarjinalkan dengan dijiwai semangat negara
dan bela rakyat guna tercapainya masyarakat Indonesia yang berpihak
kepada keadilan dan kesejahteraan sosial, artinya didalam visi dan misi
LSM GMBI tersebut bahwa terwujudnya sebagai gerakan masyarakat
bawah dan gerakan intelektual, jadi seorang masyarakat bawah bukanhanya
dianggap masyarakat yang terbawah tapi harus menjadi gerakan intelektual,

jadi pada prinsipnya aktifis LSM GMBI ruhnya adalah sebagai
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pemimpin karena jika kita sebagai pemimpin maka kita bisa memimpin
masyarakat yang tertindas. Lalu bagaimana kami mewujudkan daripada visi
tersebut dan kami juga memiliki misi yaitu memberikan kontribusi
pemikiran dan melaksanakan gerakan pembelaan terhadap kaum lemah
yang berbasis kebutuhan dan pemberdayaan masyarakat. Dan bicara tentang
pedagang kaki lima mereka termasuk masyarakat yang tertindas, artinya
kami harus memberikan kontribusi pemikiran lalu memberdayakan agarpara

pedagang kaki lima tetap bisa berdagang di stasiun kota Bekasi.

: Apa alasan yang membuat LSM GMBI menolak kasus penggusuran yang
dilakukan PT. KAI terhadap pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi pada

tahun 2013?

: Dasar pemikiran kita pada saat itu sangat sederhana, pedagang kaki lima
atau pelaku ekonomi mikro adalah basis kekuatan ekonomi kerakyatan,
kenapa saya bilang hassis ekonomi kerakyatan karena pedagang kaki lima
itu ketika mereka berdagang hanya untuk mencari kehidupan yang layak
bukan untuk mencari kekayaan yang lebih, artinya bagaimana mereka bisa
mengisi perut mereka, menyekolahkan anak-anaknya, menghidupi
keluarganya, itulah yang menjadi dasar ketika LSM GMBI mendampingi
pedagang kaki lima, karena ketika persoalan pedagang kaki lima itu digusur
pemerintah tidak memberikan solusi, makanya kita pertahankan yaitu harus
tetap ada solusi. Ketika pedagang kaki lima akan digusur kita harus tetap
mempertahankan, yang akhirnya LSM GMBI melakukan negosiasi kepada

pemerintah, PT. KAI dan bantuan dari DPRD, kita
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lakukan komunikasi secara intensif kepada PT. KAI. Pada waktu itu
pedagang kaki lima tidak diperbolehkan berdagang diatas peron karena
sedang dalam tahap pembangunan proyek double track, akhirnya pedagang
kaki lima bergeser dan berdagang di bawah ditempat parkir padasaat itu,
setelah itupun pedagang kaki lima tetap dalam pengawasan dan dikasih
waktu agar setiap pedagang kaki lima, ketika PT. KAI ingin melakukan
perluasan dan pembangunan pedagang kaki lima harusbergeser dan kita
mengikuti peraturan tersebut sampai akhirnya kita diberikan tempat oleh
pemerintah kota Bekasi dan PT. KAI boleh berdagang diluar area stasiun
kota Bekasi, artinya apa jika kalau pada saat itu LSM GMBI dan pedagang
kaki lima tidak melakukan gerakan massa aksi, secara otomatis pedagang
kaki lima tidak bisa berdagang. Berkat negosiasi kita yang dibantu dengan
pemerintah kota Bekasi dan DPRD dankita juga komunikasikan kepada PT.
KA. Kita boleh berdagang jika proyek berlanjut pedagang kaki lima harus
bergeser, pada saat itu pedagang kaki lima akan diusir dan tidak diberikan
tempat. Kita tetap berusaha bernegosiasi dari pedagang yang tadinya 100
orang dan hanya diberikan tempat untuk 40-50 orang dan pedagang juga ada
yang terkena seleksi alam, yang kuat tetap berdagang jika tidak kuat akan
bergeserdengan sendirinya karena kadang-kadang berdagang sering diusir.

Pada saat itu yang masih tetap berdagang sekitar 40-50 pedagang.
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M

: Bagaimana cara LSM GMBI menolak kasus penggusuran yang dilakukan

PT.KAI?

: Penolakan kita pada waktu itu adalah, bahwa ketika bicara tentang
pedagang kaki lima itu bicara tentang perut dan bicara tentang kehidupan
itulah yang membuat LSM GMBI distrik kota Bekasi menolak. Kenapa kita
tolak? Karena pada saat pedagang kaki lima diusir, PT. KAI tidak
memberikan tempat dan pedagang kaki lima akan diusir begitu saja. Itulah
dasar penolakan kita, memang benar PT. KAI memiliki otonomi tersendiri
atas wilayahnya baik di sisi selatan maupun timur, dasarnya adalah akan
melakukan pembangunan proyek double track dan perluasan stasiun.
Akhirnya tetap kita tolak habis-habisan karena mereka tidak dapat
memberikan solusi ketika kita bicara tentang satu pedagang itu bukanhanya
menghidupi satu orang saja, mereka mempunyai keluarga. Kita tidak
menginginkan ketika mereka tidak berdagang anak mereka bisa terlantar
lalu menjadi kriminal. Ketika GMBI akan mendampingi masyarakat, kita
tidak sembarangan membantu. Prosedur awal warga harus membuat surat
permohonan pendampingan kepada GMBI lalu buat kronologis sebagai
pedagang kaki lima yang tergusur dan kami hanya mengarahkan mereka
untuk menulis surat tersebut dengan tulisan tangan terkait keluhan yang
ingin dibantu, setelah sudah diurus data-data pengaduan tersebut lalu GMBI
membentuk tim dan ditunjuklah anggota dari salah satu pedagang kaki lima
tersebut siapa yang akan menjadi kordinator misalkan siapa yang di tuakan.

Setelah itu kami terus

94



berkomunikasi dan berhubungan langsung dengan kordinator tersebut,
ketika surat permohonan telah selesai dibuat kami akan menjawab bahwa
kami siap mendampingi dengan persyaratan fotocopy kartu tanda pengenal
atau foto tempat dagangannya. Setelah itu kami buat surat Kkuasa
pendampingan, lewat surat kuasa pendampingan itulah kami siap untuk
membantu, lalu kami melakukan analisa terlebih dahulu dengan mengirim
surat laporan ke semua instansi seperti kepolisian, pemerintah Kkota,
pemerintah daerah, camat dan lainnya terkait masalah yang dilaporkan oleh
pelapor. Agar instansi tersebut mengetahui bahwa pedagang kaki limadi
Stasiun Kota Bekasi adalah binaan LSM GMBI dan agar kami tidak
dianggap pungli, maka dibuatlah kesepakatan bentuknya adalah fakta
integritas yaitu kesetiaan pedagang kaki lima terhadap GMBI. Pedagang
kaki lima membuat fakta integritas agar GMB| mengetahui bahwa pedagang
kaki lima adalah anggota binaan dari LSM GMBI, dengan membuat surat
yang contoh isinya adalah “sebagai anggota binaan maka kami siap
berkontribusi mendonasikan dana sesuai kesepakatan pedagang kaki lima
dengan LSM GMBI sebagai bentuk tanggung jawab kami kepada GMBI”.
Dan di tandatangi oleh kordinator jika sudah sepakat, agarLSM GMBI tidak
terjebak dan dianggap sebagai pungli. Jika tujuannya adalah PT. Kereta Api
Indonesia maka kami meminta informasi, klarifikasi sekaligus audiensi.
Kalau tidak ada surat kuasa pendampingan kami tidak akan bergerak, karena
nanti kami akan dianggap sebagai provokator. Surat permohonan tersebut

berlaku untuk siapapun bukan
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hanya untuk pedagang kaki lima saja, baik itu buruh, supir, dan masyarakat
lainnya yang merasa terdzolimi dan tidak memiliki bantuan relasi. Dari
situlah kami bisa bernegosiasi untuk membantu pihak yang merasa

dirugikan.

: Apakah LSM GMBI membawa kasus penggusuran pedagang kaki lima

stasiun kota Bekasi ke jalur hukum?

: Kami tidak membawa permasalahan ini ke jalur hukum, karena ketika PT.
Kereta Api Indonesia melakukan penggusuran tidak dengan kekerasanyang
dilakukan oleh aparatur PT. KAI atau Kepolisian, LSM GMBI melakukan
upaya dengan gerakan massa aksi yang humanis. Agar bisa bermusyawarah

dan negosiasi dengan bijak.

. Lalu pak, bagaimana sikap-PT. KAI terhadap pembelaan yang dilakukan

oleh LSM GMBI distrik kota Bekasi?

. Jadi begini, PT. KAI tetap bersikeras pedagang kaki lima tidak boleh
berdagang maka dari itu kita upayakan proses bertahap, karena pada saat itu
kepala stasiun kota Bekasi tidak bisa memberikan keputusan maka LSM
GMBI melakukan diskusi ke PT. KAl DAOP 1 Jakarta, melakukan upaya
dengan memberikan surat, jika dengan surat tidak mempan maka Kita
melakukan audiensi, jika dengan audiensi tidak mempan, maka kita akan
melakukan gerakan massa aksi. Pada saat itu kita menggerakan aksi massa
ke kantor pusat PT. KAI di Bandung, lalu hasil dari musyawarah dengan PT.

KAI pusat adalah pedagang kaki lima diberikan kesempatan
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dengan syarat jangka waktu, ketika PT. KAI melakukan perluasan maka kita
akan menyingkir dan kita mengikuti aturan tersebut, itulah hasil terbaik

yang diperoleh setelah kita bernegosiasi di kantor pusat PT. KAl Bandung.

: Bagaimana harapan LSM GMBI kedepannya terhadap kasus penggusuran

pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: Harapan Kita yang jelas, pertama walaupun modernisasi pembangunan
stasiun kota Bekasi terus berlangsung, keadaan pedagang kaki lima harus
tetap bisa berdagang di seputaran stasiun kota Bekasi. Itu harapannya, jadi
tidak ada kata steril di lingkaran atau di seputaran stasiun kota Bekasi. Saat
ini kita memang tidak boleh berdagang di dalam stasiun kota Bekasi, tetapi
kita hari ini masih diperbolehkan oleh pemerintah kota Bekasi dan PT. KAI
berdagang di area jalan balai teknik kereta api stasiun kota Bekasi. Itulah
harapan kita walaupun nantinya perubahan stasiun kota Bekasi tetapterus
dilakukan, keberadaan pedagang kaki lima harus tetap ada karena
bagaimanapun pedagang kaki lima adalah kekuatan ekonomi rakyat

Indonesia.

: Kontribusi apa saja yang sudah diberikan LSM GMBI kepada pedagang

kaki lima di stasiun kota Bekasi?

. Kontribusi yang kita lakukan jelas, yang utama adalah mengadvokasi,
mendampingi, melindungi dan mengamankan dari oknum-oknum tertentu

yang ingin melakukan upaya penertiban, baik itu dari kecamatan,
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kelurahan, dan masyarakat sekitar yang merasa resah dengan para pedagang
kaki lima. Ketika pedagang kaki lima tidak didampingi oleh LSM GMBI
maka, kalau menurut kami mereka tidak akan bisa berdagang di stasiun kota
Bekasi. Itulah kontribusi terbaik yang bisa kita lakukan kepada pedagang
kaki lima dan pedagang kaki lima harus terus bisa berjualan sampai anak
cucunya, selama pedagang tetap mematuhi peraturan yang telah disepakati,
contohnya jika ada pejabat yang akan melakukan peninjauan datang ke
stasiun kota Bekasi maka harus di sterilkan dan tutup selama satu jam atau
dua jam. Dan juga harus menjaga K3 (keamanan, kebersihan dan
kenyamanan) Jika para pedagang kaki lima bandel dan tetap berjualan
berarti mereka tidak mematuhi peraturan yang telah disepakati bersama

dengan LSM GMBI.

: Berapa banyak pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi sebelum

terjadinya penggusuran?

. Sebelum terjadinya penggusuran yang Kita tahu pedagang kaki lima ada
hampir 100 orang yang berdagang di peron, dan saat ini bahwa yang
bertahan sekitar 18-20 pedagang. Yang lainnya bergeser karena memang
tempatnya tidak memadai, lalu efek pandemi covid-19, dan mencari

penghidupan yang lain di tempat berbeda.

. Seperti apa kondisi pedagang kaki lima saat ini?

. Alhamdulillah, walaupun kadangkala mereka tidak bisa berjualan 24 jam

karena aturan yang berlaku bahwa berdagang di trotoar jelas itu salah.
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Efeknya ada pembatasan waktu berdagang bagi para pedagang kaki lima
yang ada di sebelah selatan, contohnya ketika pagi hari di jam 6 sampai jam
9 yang seharusnya mereka sudah mulai bisa berdagang karena arus
penumpang yang cukup ramai justru dibatasi waktu mulai berdagangnya
karena memang adanya laporan dari masyarakat yang katanya para
pedagang kaki lima membuat kemacetan, padahal yang membuat kemacetan
belum tentu dari pedagang kaki lima, yang namanya di stasiun itu macet
krodit bisa saja dari angkutan umum, ojek, pengendara umum dan lainnya.
Karena ada pengaduan masyarakat kepada pemerintah kota Bekasi,
akhirnya pedagang kaki lima di sebelah selatan mentaati peraturan tersebut
mereka tidak diperbolehkan berdagang mulai dari jam 6 sampai jam9 pagi,
diperbolehkan jam 9 pagi baru buka lalu jam 6 sore tutup kembali. Kalau
pedagang yang di sebelah utara mereka bisa berdagang menyesuaikandengan
waktu, artinya adalah karena besarnya arus penumpang kadangkalahanya
sampai jam 11 atau jam 12 malam. Biasanya mereka tutup jam 12 malam.
Sampai saat ini yang terpenting bagi saya mereka tetap bisa berdagang
walaupun kucing-kucingan dan menyesuaikan dengan kondisi waktu dan
aturan yang sudah di tetapkan oleh pemerintah, karena bagi pemerintah itu
adalah jalan umum terutamadi jalan juanda, biasanya kalau jam 6 dan jam 9
pagi para pedagang kaki lima dijaga oleh satpol pp, bagi kita tidak masalah
asalkan jangan sampai para pedagang kaki lima tidak diperbolehkan

berdagang sama sekali.

: Apa saja kegiatan LSM GMBI distrik kota Bekasi?

99



. Sesuai dengan visi dan misi kami, visi mengangkat harkat martabat
masyarakat bawah, misinya melakukan komunikasi secara internal atau
secara eksternal kepada beberapa organisasi kemasyarakatan dan juga
sebagai lembaga sosial kontrol kami tetap eksis didalam pergerakan kita
melakukan pengawasan terhadap kebijakan pemerintah atau swasta,
misalkan ketika hari ini kita melihat peran pemerintah didalam
pemberdayaan masyarakat kurang baik dan kurang peduli maka kita akan
menyikapinya, cara-caranya tentu dengan cara yang persuasif dan humanis.
Artinya persuasif dan humanis kita melakukan komunikasi terlebih dahulu
jika dengan melakukan komunikasi tidak bisa, kita melakukan dengan
memberikan surat dan audiensi. Gerakan yang saat ini sedang bergerak
contohnya pada saat gempa bumi bulan november 2022 di cianjur kita
membuka posko dengan tagline ‘LSM GMBI PEDULTI’ kitaharus menjadi
garda terdepan di dalam fenomena sosial yang ada, artinya pun cukup luas
ketika kita berbicara tentang LSM GMBI PEDUL | bukan berarti kita hanya
peduli kepada persoalan yang sifatnya kebencanaan saja.Tetapi juga LSM
GMBI terhadap kebudayaan itu kita sikapi, LSM GMBI terhadap anak-anak
terlantar itu kita sikapi akan kita bantu untuk bisa bersekolah. Kita akan
hadir jika diminta bantuan maupun tidak diminta, kalau diminta biasanya
masyarakat datang ke LSM GMBI dan membuat laporan maka kita akan
melakukan pergerakan yang sifatnya persuasifdengan aparatur pemerintah
dan swasta. Dan kita juga melakukan jumat berkah setiap minggunya,

darimanakah biayanya itu? Biasanya ada
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seseorang yang menitipkan kepada LSM GMBI agar bisa diberikan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan LSM GMBI bukan hanya selalu
soal gerakan massa, kami sering mengadakan kegiatan sosial rutin yaitu
GMBI Peduli : Bakti sosial santunan anak yatim, jumat berkah, bantuan
sosial panti jompo, donor darah, memberikan bantuan kepada korban banjir
dan kebakaran, kegiatan sosialisasi program bpjs ketenagakerjaan, berbagi

bersama panti orang dalam gangguan jiwa (ODGJ).

: Apakah bapak bisa menjelaskan struktur kepengurusan LSM GMBI?

. Stuktur kepengurusan LSM GMBI sama dengan organisasi-organisasi
lainnya tidak ada yang beda, struktur kepengurusan itu adalah ada dewan
penasihat dan ada pembina, tetapi kalau dikota bekasi itu ada dewan
pembinanya adalah Bapak Tri Adhianto Tjahyono selaku Plt. Walikota
Bekasi dan ada dewan penasehat mereka itu biasanya orang-orang yang
peduli terhadap LSM GMBI mereka itu adalah orang yang mempunyai latar
belakang ilmu pengetahuan misalnya penasehat dalam bidang ekonomi,
sumber daya manusia dan lainnya. Stuktur kepengurusannyayaitu adalah
ketua, sekertaris, bendahara dan beberapa divisi seperti divisi ekonomi,
divisi pengamanan, divisi investigasi, divisi non litigasi, dandivisi
pemberdayaan perempuan. Dan kita mempunyai badan otonom yangberdiri
sendiri dibentuk dari dewan pimpinan pusat yaitu LBH GMBI biro kota
Bekasi, jadi kalau dikota atau kabupaten namanya biro LBH tetapi kalau di

pusat itu bernama direktur LBH GMBI.
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: Permasalahan apa saja yang ditemui saat melakukan penolakan pedagang

kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: Permasalahan yang kita temui ketika melakukan advokasi kepada
pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi itu sangat banyak, kita
dihadapkan dengan aparatur kepolisian dan militer. Pada saat itu mereka
beralasan bahwa kereta api adalah alat vital negara yang tidak boleh
disentuh atau digerakan. Ketika kita bergerak LSM GMBI tetap
menggunakan prinsip persuasif dan humanis dengan melakukan negosiasi
tanpa melakukan kekerasan, pengrusakan atau apapun tetapi kita upayakan
sesuai peraturan perundang-undangan tentang mengemukakan pendapat
dimuka umum, karena itu diatur di undang-undang maka kita lakukan.
Walaupun pada saat itu kita dihadapkan dengan aparatur negara tetapi ketika
rakyat dihadapkan dengan polisi atau tni, kita mengatakan sama sajaini
diadu domba tetap kita upayakan terus untuk bernegosiasi dan dari pihak
PT. KAI pun menyadari jangan sampai kejadian tersebut menimbulkan
korban apalagi sampai chaos dan akhirnya Kkita persuasif danalhamdulillah
bentuk-bentuk persuasif itulah yang kita lakukan.Tantangannya cukup berat
contohnya ketua LSM GMBI di intimidasi dan di iming-imingi uang dan
janji-janji dari pihak PT. KAI, kami tetap teguh pada prinsip pada saat itu
adalah bagaimana para pedagang kaki lima pelaku usaha ekonomi kecil dan
menengah masih tetap bisa berdagang di seputaran daerah stasiun kota
Bekasi. Aksi yang kita lakukan bersama dengan pedagang kaki lima pada

saat itu tidak brutal karena kita
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menyampaikan aspirasi masyarakat pedagang kaki lima yang kita dampingi,
jika aspirasi kita tidak diterima kita demo lagi, tidak diterima demo lagi,
tidak diterima lagi kita harus ke kantor pusat PT. KAI diBandung. Ketika
kita sampai di kantor pusat PT. KAI akhirnya ada solusi yang mereka
tawarkan, silahkan berdagang tetapi dengan satu syarat jika nanti stasiun
kereta melakukan pembangunan berjalan, pedagang kaki lima harus
bergeser dan begitu seterusnya. Alhamdulillah jika para pedagang kaki lima
sampal saat ini masih boleh berdagang artinya pemerintah kota bekasi tidak
tutup mata, faktanya juga pemerintah belum bisa memberikan tempat yang
layak bagi pedagang kaki lima. Dan hambatan kita secara internal kita kan
mendampingi pedagang kaki lima dan hambatannya jika pedagang kaki lima
ada yang tidak sanggup berjuang mereka dengan sendirinya mundur,
makanya saya bilang mereka awal mula berdagangdari mulai 100 orang,
tinggal 60 orang, lalu tinggal 40 orang, dan dari 40 orang ada yang masih
tetap bertahan, karena mereka merasa sangat melelahkan hampir 1 tahun kita
bergerak. Karena jika saat ada gerakan aksi maka para pedagang juga harus
ikut bersama kami sebagai bentuk keseriusan dari para pedagang kakilima
tersebut. Contohnya suaminya yang ikut aksi dan istrinya yang tetap
berdagang, karena selama proses upaya-upaya negosiasi yang kita lakukan
berlangsung, para pedagang kaki lima harus tetap berdagang. Karena
pejuang memang seperti itu harus berjuang menahan penderitaan dan
kesengsaraan ya karena memang perjuangan itukan melelahkan akan tetapi

yang bisa merasakan hasilnya
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bukan kita LSM GMBI tetapi teman-teman pedagang kaki lima sendiri,

berdagang aman dan tidak diusir satpol pp.

: Bagaimana respon pedagang kaki lima stasiun kota Bekasi saat LSM

GMBI membantu kasus penggusuran?

: Kalau responnya kan pedagang kaki lima sendiri yang meminta bantuan
kepada LSM GMBI, pada waktu itu Abah Zakaria memberikan ultimatum
atau tantangan kepada LSM GMBI yang pada saat itu masih bernama GMBI
Bekasi raya untuk membuktikan kalau GMBI ‘sakti’ kalau pedagang kaki
lima tetap bisa berdagang di stasiun kota Bekasi maka Abah siap menjadi

Ketua LSM GMBI.

. Bagaimana respon masyarakat saat melihat tindakan penggusuran

pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: Ada yang berkomentar baik dan buruk, bagi saya para pedagang kakilima
berdagang bukan untuk mencari kekayaan yang lebih tetapi hanya untuk
menghidupi kecukupan keluarganya. Yang menolak adanya pedagang kaki
lima karena wajar aja katanya digusur karena itukan bukan tempat usaha.
Dan lebih banyak yang pro terhadap pedagang kaki lima di stasiun kota
Bekasi yang tetap berdagang karena penumpang juga membutuhkan warung

terdekat untuk membeli sesuatu yang dibutuhkan.
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Transkrip bapak Are anggota LSM GMBI distrik kota Bekasi

M

M

: Selamat sore pak Are, saya Farizha Alvianda Putra biasa dipanggil
Alvin pak. Saya mahasiswa dari Universitas Nasional, jurusan IImu
Politik tahun 2016. Saya mohon izin untuk mengajukan pertanyaan
kepada Bapak Are untuk menyusun skripsi tentang Peran LSM
Sebagai Kelompok Penekan Terhadap Penggusuran Pedagang Kaki
Lima Di Stasiun Kota Bekasi Tahun 2013 (Studi Kasus LSM GMBI

Distrik Kota Bekasi).

: Selamat sore alvin silahkan, apa yang ingin kamu tanyakan?

: Sejak kapan bapak bergabung kedalam LSM GMBI?

: Saya bergabung kedalam LSM GMBI dari tahun 2009

: Apa keuntungan bapak menjadi anggota LSM GMBI?

: Keuntungannya yang pertama nyaman, banyak mengenal orang, banyak

mengenal pejabat dan relasi. Contohnya tadinya saya yang melihat
polisi takut sekarang tidak, tadinya yang tidak mengenal pejabat
sekarang bisa kenal, dan saya bisa sadar dari kehidupan yang kelam
dan negatif, setelah masuk GMBI saya berhenti mabuk, judi,

narkoba dan lainnya.

: Apa saja program LSM GMBI yang bapak ketahui?
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: Program sosial kita pokoknya membantu apa saja yang terjadi di

masyarakat apapun yang kita bisa akan kita bantu.

: Bagaimana pendapat bapak soal kasus penggusuran pedagangkaki

lima di stasiun kota Bekasi?

. Intinya kalau kita harus membantu para pedagang kaki lima dan

tidak setuju jika pedagang kaki lima digusur begitu saja.

: Apa yang bapak lakukan saat kasus penggusuran pedagang kaki

lima di stasiun kota Bekasi?

: Mendampingi pedagang kaki lima yang ada di stasiun kota Bekasi
jangan sampai tergusur untuk bisa mencari nafkah di stasiun, karena
cikal-bakal keberadaan LSM GMBI vyaitu karena membantu
pedagang kaki lima. Sampai kapanpun pedagang kaki lima harus

tetap kita pertahankan.

: Harapan bapak kedepannya terhadap kasus penggusuran pedagang

kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: Ya harapannya, tidak ada penggusuran aman-aman saja dan damai

yang terpenting masih bisa berdagang.

. Menurut bapak faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam

kasus penggusuran pedagang kaki lima?

: Hambatannya hanya argumentasi saja, kalo menurut saya PT. KAI

sudah punya batasan tertentu pedagang kaki lima tidak boleh
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berdagang di dalam stasiun tetapi kan sekarang ini pedagang kaki
lima berdagang diluar pagar, berarti seharusnya udah bukan urusan
PT. KAI lagi dong dan juga bukan lagi di dalam wilayah PT. KAI

makanya jika masih ada penggusuran kita akan terus pertahankan.

: Menurut bapak cara yang dilakukan LSM GMBI apakah sudah

efektif sebagai mediator pihak yang bermasalah?

: Sangat efektif, karena kita kan mediasi terlebih dahulu untuk

mencari solusi terbaik

: Bagaimana sebaiknya LSM GMBI menangani kasus penggusuran

pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: Ya harus mencari solusi ke yang mau menggusur, bagaimana cara
para pedagang kaki lima Kita tidak digusur, jika dipaksakan digusur
kita sebagai anggota LSM GMBI harus melawan. Paling utama
adalah pedagang kaki lima tetap bisa mencari nafkah untuk
menghidupi - keluarganya, tidak digusur paksa tanpa adanya
musyawarah untuk mencapai solusi terbaik, dan para pedagangkaki
lima juga harus tetap mengikuti intruksi yang ada dengan menjaga
K3 (kebersihan, keamanan dan kenyamanan). Baik ituintruksi dari
Pemerintah Kota, Pemerintah Daerah, Kecamatan, Kelurahan, PT.
Kereta Api Indonesia dan LSM GMBI. Supaya apa yang telah kita
perjuangkan tidak menjadi hal yang sia-sia hanya karena pedagang

kaki lima tidak mematuhi perjanjian yang telah

107



disepakati bersama, apalagi sampai membuat kericuhan dan

melanggar norma-norma yang tertulis maupun tidak tertulis.

: Apakah menurut bapak pedagang kaki lima perlu diberikan tempat

khusus oleh PT. KAI?

: Ya kalau memang ada tempat nya ya tidak jadi masalah, tetapi kan
memang tempatnya yang tidak ada dan sedang Kkita pikirkan,ya
boleh dan sangat baik jika diberikan tempat khusus yang terpenting
berdekatan dengan stasiun keluar masuknya penumpang dan dekat
dengan jangkauan para penumpang kereta api. Yang terpenting
tempatnya layak tetapi yang menjadi masalah jika tempatnya layak

untuk berjualan biaya sewanya mahal.

: Jika perlu, diberikan.tempat khusus menurut bapak mengapa harus

diberikan tempat khusus?

: Ya karena pedagang kaki lima ini memang perlu diberikan tempat
khusus karena memang tujuannya untuk para penumpang kereta api,
dan tempatnya jangan jauh-jauh dan harus dekat dengan stasiun kota

Bekasi, agar akses penumpang membeli kebutuhan lebih mudah.
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Transkrip Bapak Sanusi. perwakilan ketua pedagang kaki lima

stasiun kota Bekasi

M . Sejak kapan bapak berdagang di stasiun kota Bekasi?

N : Awal berdagang itu dari sekitar tahun 2007, pertama kali berdagang
kita berdagang di atas peron yaitu di peron 1, 2 dan 3 selama kurang
lebih 5 tahun sampai 6 tahun, PT. KAI melakukan revitalisasi stasiun
kota Bekasi, dan kami pun dalam hal ini sebagaimasyarakat sekitar
stasiun yang mencari nafkah di sekitaran stasiun,mendukung dengan
seluruh program-program PT. KAI tentang revitalisasi stasiun dalam
rangka untuk meningkatkan pelayanan masyarakat pengguna jasa
kereta api, tetapi dengan catatan kami pun sebagai masyarakat
sekitaran stasiun kereta api wajib mencari nafkah di area stasiun.
Karena didalam undang-undang dasar 1945 setiap warga negara kan
mempunyai “hak-hak hidup dan berkehidupan, jadi kami tidak
meminta banyak dari PT. KAl hanyaagar bisa mencari nafkah di
stasiun. Dengan adanya penggusuran ditahun 2013 kami ikut aturan
main PT. KAI tetap kami mengikuti aturan dan berdagang di luar
area stasiun kotaBekasi, dan sampai sekarang alhamdulillah
walaupun tidak ada izinresmi tapi kamimasih bisa tetap berdagang

di stasiun.

M : Masalah apa saja yang dihadapi pedagang kaki lima selama

berjualan di area stasiun kota Bekasi?
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N : Ya kalau masalah pertama dan kendala yang utama adalah tempat,
dalam hal seperti ini kita harus tetap harus terus saling
berkomunikasi terutama dengan jajaran pemerintah daerah, ya kami
juga ikut mendukung program-program pemerintah contoh program
‘Adipura’. Kami siap membantu dan melakukan kebersihan di
sekitaran stasiun, kita ingin tempat berdagang yang menjadi mata
pencaharian kami dilegalkan, dahulu saat kami berdagang di dalam
peron itu sistemnya kontrak lahan dari PT.KAI pusat, karena sudah
tidak ada program tersebut ya maka kami berdagang diluar saat ini.
Kalau secara langsung PT. KAl mengizinkan kami berdagang tidak
mungkin karena tidak ada surat resmi, tetapi alhamdulillah kami

masih bisa berdagang di sekitaran stasiun.

M : Apakah ada pembayaran uang sewa selama bapak berjualan?

N : Untuk sewa menyewa itu tidak ada, karena yang berdagang disini
pada dasarnya adalah anggota binaan LSM GMBI distrik kota
Bekasi, jadi apapun yang kami lakukan dilapangan itu dari anggota

untuk anggota.

M :Jika ada pembayaran uang sewa, kepada siapa bapak membayar?N

: Tidak ada uang sewa dan tidak membayar

M : Apakah bapak sanusi mengetahui LSM GMBI distrik Kota Bekasi?
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. Sangat mengetahui, karena saya sendiri termasuk anggota LSM
GMBI, semua pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi binaan

LSM GMBI dan secara otomatis menjadi anggota LSM GMBI.

: Darimana bapak mengetahui LSM GMBI?

. Cikal bakal LSM GMBI lahir adalah, pada dasarnya saat
penggusuran pedagang kaki lima yang terjadi di stasiun kota Bekasi,
dan kami bergabung kepada GMBI dari tahun 2007, waktu itu
dipimpin oleh Abah Zakaria yang masih menjadi ketua pedagang
kaki lima stasiun kota Bekasi. Seiring berjalannya waktu Abah
Zakaria diangkat menjadi ketua LSM GMBI distrik kotaBekasi dan
saya kebetulan ditunjuk oleh Abah Zakaria sebagai kordinator

lapangan sampai sekarang ini.

: Apa pandangan bapak terhadap LSM GMBI?

: Sesuai dengan visi dan misinya, tujuan utama agar masyarakat bisa
berdaya dari segala macam profesi, intinya untuk mengangkat harkat

dan martabat masyarakat bawah Indonesia.

: Upaya apa saja yang dilakukan LSM GMBI terhadap kasus

penggusuran pedagang kaki lima di stasiun kota Bekasi?

: LSM GMBI bersama kami selaku pedagang kaki lima bersama-
sama melakukan negosiasi dan audiensi ke kantor pusat PT. KAI di
Bandung, bukannya kami tidak berusaha kita semua berupaya.

Kenapa kami masih bisa bertahan sampai sekarang kalau bukan
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melalui perjuangan yang berat. Apalagi pada waktu itu terjadi
diskriminasi sosial terkait pembangunan Indomaret, Roti O dan toko
lainnya. Kalau memang sudah ada aturan tidak boleh berdagang di
dalam stasiun berarti seharusnya semua tidak boleh berdagang dong,
bukan hanya pedagang kecil saja yang dilarang. Kami sebagali
masyarakat kecil merasa di diskriminasi apalagi kita masyarakat

lokal sekitaran stasiun kereta api.

: Menurut bapak apakah usaha yang dilakukan LSM GMBI sudah

efektif?

: Kalau menurut saya sudah sangat efektif dan sudah sangat
membantu, mungkin jika tidak ada LSM GMBI saya sudah tidak
berdagang disini, karena LSM GMBI saling bermitra dengan tria
politika yang ada di pemerintahan daerah, jadi kuncinya kami tetap
selalu berkomunikasi, kalau tidak ada LSM GMBI nasib kami

mungkin tidak seperti sekarang dan sudah tergerus.

. Jika belum efektif, usaha apa yang seharusnya LSM GMBI

lakukan?

: Ya kalau kami sih tidak meminta macam-macam ya hanya saja
keinginan kami ya maunya dilegalkan atau resmi berdagang, kita
pun tidak keberatan jika ada aturan untuk bayar uang sewa, jadi kami

seperti sekarang ini seperti tidak dikasih kepastian. Diberikan
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tempat khusus yang strategis agar tidak mengganggu pelayanan

PT. KAL

: Bagaimana penghasilan yang didapatkan sebelum dan sesudah

penggusuran terjadi?

: Masalah penghasilan sangat berbeda hasilnya, dulu kita berdagang
berhadapan langsung dengan konsumen karna di dalam peron, kalau
sekarang karena Kita berdagang diluar pagar dan dibatasi jadi
penghasilan kami berbeda dengan saat berdagang didalam peron
stasiun, akan tetapi kami masih tetap menerima apa adanya dan
bersyukur yang terpenting masih tetap bisa berdagang. Jauh lebih
besar pendapatan saat berdagang di dalam peron stasiun ketimbang

berdagang diluar area stasiun kota Bekasi.

: Apakah pedagang kaki lima mendapatkan perhatian lebih setelah

musyawarah dalam kasus penggusuran?

. Tidak ada perhatian khusus, prinsipnya PT. KAI jika dari atasan
sudah melakukan keputusan maka ya kami harus mengikuti
peraturan tersebut, tetapi kita harus tetap berusaha dan apapunyang
terjadi akan kita hadapi karen kan kami butuh makan untuk

menghidupi keluarga.

. Jika iya, apa saja hal-hal yang harus dilakukan PT. KAI terhadap

pedagang kaki lima?
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. Intinya tempat yang layak yang strategis dan permodalan, percuma
jika mendapatkan tempat yang bagus tetapi tidak ada pembeli.
Alhamdulillah kita semua bisa bangkit lagi perekonomianpedagang
kaki lima disini melewati 3 tahun covid-19 dan banyak yang
bangkrut dan tidak bertahan akhirnya tidak berdagang. Harusnya

disediakan tempat atau kantin di dalam stasiun dan juga koperasi.

: Apa dampak yang dirasakan selama LSM GMBI membantu proses

kasus penggusuran?

: Sangat banyak dampak yang dirasakan, yang pertama sampai
sekarang saya masih berdagang, kalau tidak ada bantuan dari LSM
GMBI dari awal penggusuran mungkin saya tidak berdagang sampai
sekarang, dan juga sampai saat ini kami sudah hampir tidakpernah
ada penggusuran dan razia dari satpol PP secara tidak langsung kami
berdagang aman dan nyaman, paling jika area ingin di sterilkan
maka kita harus mengikuti aturan tersebut sampai bataswaktu yang

ditentukan dan yang telah disepakati bersama.

: Bagaimana harapan bapak sebagai pedagang kaki lima di stasiun

kota Bekasi kedepannya?

: Harapan saya pertama yaitu ketenangan dalam berdagang, kedua
tempat yang layak dan resmi, ketiga permodalan dan pemberdayaan

masyarakat.
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Lampiran 3

Dokumentasi anggota LSM GMBI saat melakukan lomba 17 Agustus 2022 di
Sekertariat LSM GMBI Distrik Kota Bekasi
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Gambar 1. Dokumentasi foto bersama Bapak Delvin Chan Wakil Ketua
LSM GMBI Distrik Kota Bekasi
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Gambar 2. Dokumentasi foto bersama Bapak Asep Sukarya Sekertaris
Jenderal LSM GMBI Distrik Kota Bekasi
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Gambar 3. Dokumentasi foto bersama Bapak Dedi Alamsyah Wakil
Sekertaris LSM GMBI Distrik Kota Bekasi
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Gambar 4. Dokumentasi foto bersama Bapak Sanusi ketua pedagang kaki lima

stasiun kota Bekasi
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